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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu ragam produk kerajinan yang banyak dibutuhkan oleh pasar 

adalah produk alas piring (placemat). Alas piring biasanya terbuat dari plastik, 

kertas, kain, serat alam, bahkan karet. Masing – masing material tersebut 

menampilkan keunikan – keunikan yang khas, dan disukai pasar. Fungsi 

utama alas adalah untuk melindungi meja makan dari noda air, noda makanan 

atau kerusakan akibat panas. Alas piring berfungsi sebagai hiasan, atau 

dekorasi yang mempercantik tampilan meja makan. Alas piring kain biasanya 

jarang digunakan karena membutuhkan perawatan yang lebih dibandingkan 

dengan alas piring dari material lain yang mudah dibersihkan. Selain itu, alas 

piring yang terbuat dari plastik telah menuai banyak kritik dengan alasan 

mencemari lingkungan. 

Saat ini, banyak produk yang menggunakan bahan alami sebagai bahan 

utamanya, misalnya dari rotan, pandan, enceng gondok, mendong, dan lain – 

lainnya. Akan tetapi pembuatan alas piring dari serat alam membutuhkan 

waktu yang relatif lama. Selain itu membutuhkan keterampilan khusus untuk 

membuat alas piring tersebut. Bahkan pengrajin yang membuat alas piring 

dari serat alam sudah lanjut usia, sehingga proses produksi membutuhkan 

waktu yang lebih lama. 

Jika melihat kembali perilaku pada masa lampau, masyarakat 

tradisional sering menggunakan dedaunan untuk membungkus makanan, 

misal daun jati untuk membungkus daging mentah, daun pisang untuk 

membungkus aneka makanan, daun talas untuk membungkus masakan buntil, 

janur / daun kelapa untuk membungkus ketupat dan lain sebagainya. Melalui 

contoh tersebut diketahui bahwa jenis daun tertentu memiliki sifat yang dapat 

menahan panas. Berdasarkan penelitian tahap awal yang telah dilakukan, 

bahwa jenis daun yang dapat menahan panas hingga suhu 1200 c dan memiliki 
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kadar air yang sedikit dapat memaksimalkan bentuk cetakan. Oleh karena itu, 

daun jenis tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai material 

produk alas piring. Berdasarkan permasalahan diatas, maka dibutuhkan alat 

yang dapat dipakai untuk memproduksi alas piring secara massal dalam waktu 

yang lebih efektif dan efisien. Alas piring yang diproduksi juga harus 

menggunakan material ramah lingkungan agar tidak menimbulkan timbunan 

sampah baru. Sehingga konsep desain  berbasis pada pengembangan SDGs. 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan suatu rencana aksi global 

yang disepakati oleh para pemimpin dunia, termasuk Indonesia, guna 

mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindungi 

lingkungan. SDGs berisi 17 Tujuan dan 169 Target yang diharapkan dapat 

dicapai pada tahun 2030. Pada tanggal 25 September 2015 bertempat di 

Markas Besar Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), para pemimpin dunia 

secara resmi mengesahkan Agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals) sebagai kesepakatan pembangunan global. 

Kurang lebih 193 kepala negara hadir, termasuk Wakil Presiden Indonesia 

Jusuf Kalla turut mengesahkan Agenda SDGs. Dengan mengusung tema 

"Mengubah Dunia Kita : Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan", 

SDGs yang berisi 17 Tujuan dan 169 Target merupakan rencana aksi global 

untuk 15 tahun ke depan (berlaku sejak 2016 hingga 2030), guna mengakhiri 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindungi lingkungan. SDGs 

berlaku bagi seluruh negara (universal), sehingga seluruh negara tanpa kecuali 

negara maju memiliki kewajiban moral untuk mencapai Tujuan dan Target 

SDGs. 
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Gambar 1.1 17 Tujuan SDGs 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana desain alas piring yang diprlukan untuk UMKM?   

2. Bagaimana hubungan  antara bentuk alas piring dengan diecast yang 

dikehendaki? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan desain (design research), 

sehingga tidak semua aspek desain mampu dicakup dalam penelitian ini dalam 

bidang keilmuan maupun jangka waktu yang terbatas. Beberapa aspek yang 

menjadi batasan masalah, sebagai berikut: 

• Pengujian sifat-sifat material daun, seperti sifat mekanik, sifat fisik dan 

sifat kimia tidak dapat dilakukan secara terukur (kuantitatif), akan 

tetapi dapat terbukti secara praktis dalam aplikasinya pada produk alas 

piring melalui uji kelayakan. 

• Penelitian menggunakan bahan dasar dari daun jati atau daun talas, 

karena daun jati dan daun talas merupakan jenis material yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. 
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1.4 Pernyataan Desain 

Pengembangan desain alas piring menggunakan material daun dengan 

teknik cetak. Variabel yang dilihat dalam teknik cetak adalah karakteristik 

material, panas cetakan, dan waktu cetak. 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan : 

• Memberikan material alternatif yang berkualitas dalam 

perancangan produk alas piring. 

• Merancang alat heat press yang dapat dipakai untuk mencetak 

daun menjadi alas piring. 

 

b. Manfaat : 

• Menginspirasi peluang usaha produk alas piring yang 

kreatif dan inovatif bagi masyarakat atau industri kecil dan 

menengah. 

 

1.6 Metode Penelitian Desain 

Perancangan ini menggunakan pendekatan eksplorasi material. Eksplorasi 

material merupakan pendekatan lain dalam proses berkreasi untuk 

mendapatkan bentuk yang paling optimal dengan melakukan observasi pada 

material, baik karakteristik visual yang dikandungnya, karakter strukturalnya 

hingga karakteristik dimensinya (Ashby dan Johnson, 2002).  

• Materialisasi dan Teknik Pengolahan 

Tujuan dari metode ini adalah untuk mencari ide pengaplikasian 

daun sesuai karakteristik material tersebut. Eksperimen atau teknik 

pengolahan dilakukan dengan menggunakan teknik heat press pada 

lembaran daun sebanyak 3 hingga 5 lembaran daun. 
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• Evaluasi 

Proses evaluasi disampaikan secara deskriptif yang berisi 

pertimbangan logis mengenai aspek fungsional dan estetis pada 

serangkaian proses yang telah dilalui yaitu, dari eksplorasi material, 

hingga perwujudan produk. 

 

1.7 Metode Desain 

a. Studi Material dan Teknik Olah : 

• Studi eksploratif material daun dengan teknik laminasi / 

heat press. 

• Studi  layering dengan melakukan percobaan layering yang 

bisa diaplikasi pada material olahan placemat. 

 

b. Sintesis Aplikasi Desain Produk 

 

1.    Identifikasi (Concept Exploration) 

• Fungsionalitas pada kebutuhan alas piring. 

• Personalitas yang sesuai dengan brief desain sehingga 

membentuk persepsi terhadap kebutuhan. 

• Konfigurasi  pengembangan  gagasan  melalui  sketsa  

ide dan sketsa konsep. 

• Skala proporsi ukuran produk. 

 

2.   Visualisasi (Concept Development) 

• Image Board tentang konsep desain alas piring. 

• Sketsa/Rendering  2D  pengembangan  desain-desain  

terpilih dengan (sketsa warna). 

3.   Materialisasi (Concept Implementation) 

Prototyping perwujudan secara visual dengan bahan daun. 
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1.8 Diagram Alir 

Berikut adalah kerangka pemikiran yang sudah dibuat oleh peneliti : 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1. Evaluasi Uji Produk 

5.1.1. Rincian Perbaikan / Value Engineering 

Pada perkerjaan perancangan perbaikan, praktek tidak 

dikaitkan dengan kreasi maupun konsep perancangan yang terlalu 

berlebihan, namun pembuatan modifikasi digunakan untuk 

mewujudkan rancangan produk. Modifikasi yang dilakukan lebih 

digunakan untuk mengembangkan suatu produk, meningkatkan 

penampilan, mengurangi beban, mempertimbangkan daya tarik 

produk tersebut, dan mengurangi biaya. Pada semua bentuk 

modifikasi dilakukan pembagian ke dalam dua tipe, yaitu modifikasi 

yang bertujuan meningkatkan nilai produk untuk pembeli dan 

mengurangi biaya bagi produsen. Pengurangan biaya yang dilakukan 

pada produk lebih ditekankan pada proses pembuatan beberapa 

komponen. Pada proses pembuatan produk diecast ini, 

pembengkakan biaya dikarenakan jumlah produk yang dihasilkan 

hanya dalam kuantitas kecil jadi pada pengajuan pengurangan biaya 

diakumulasikan pada pembuatan produk dengan skala produksi 5 

produk alat tekan.   

5.1.2. Reverse Engineering 

Reverse engineering adalah suatu proses untuk mencari dan 

menemukan teknologi yang bekerja di balik suatu perangkat atau 

objek. Kemudian menemukan akar permasalahan yang kemudian 

dilakukan perbaikan, penggantian, maupun penghilangan. Pada 

produk alat tekan yang dianalisa dengan Reverse Engineering, 

dilakukan pemecahan tiap bagian. Langkah selanjutnya yaitu 

menentukan fungsi utama tiap bagian tersebut yang dilanjutkan pada 
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berfungsi tidaknya bagian tersebut. Penggunaan teknik ini 

memungkinkan beberapa komponen untuk dihilangan, dikurangi, 

disederhanakan, dimodifikasi dan distandarisasi. Langkah yang 

dilakukan yaitu dengan penjabaran produk dengan tahap penjabaran 

tiap komponen. Pembagian juga dilakukan dengan membagi segmen 

partisi produk ke dalam 3 partisi yaitu Mekanis (drill stand), Diecast, 

Elektrikal box.   

• Mekanis / Drill Stand 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Drill Stand 

 

Pada mekanisme terdapat kendala untuk beban diecast. 

Diecast yang berat menimbulkan ketakutan pada dudukan atau drill 

stand tersebut. Ketakutan yang ditimbulkan adalah melengkungnya 

dudukan dan berat pada tuas saat digunakan. 

• Pencetak (Diecast) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Diecast 

Bahwa pencetak ini mempunyai beban yang berat, yang ditakutkan 

adalah patahnya drill stand tersebut. Perlu adanya evaluasi beban 
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pencetak yang dibuat. Selain itu, heater / pemanas yang digunakan 

terlalu banyak. Lebih diperhitungkan lagi untuk pengunaan pemanas 

tersebut. Kesalahan peneliti pada saat pembuatan gambar sebelum 

proses pembuatan miling, atau kesalahan pada saat perhitungan 

dalam gambar 3d menimbulkan kesalahan pada saat proses miling 

cnc. Perekatan pemanas pada dudukan dalam cetakan salah dalam 

penggunaan lem, yang terjadi penghantar panas yang dicapai lebih 

lambat. 

• Elektrikal box 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Elektrikal Box 

Pada elektrikal box kendala hanya pada penempatan kontroler 

elektrikal ini. Kondisi kontroler yang fleksibel justru menyusahkan 

ketika alat akan dipindahkan. Oleh sebab itu dibutuhkan dudukan 

untuk menaikkan dan menjaga agar elektrikal box menjadi satu 

kesatuan dengan alat tekan. Selain itu juga dapat memudahkan ketika 

alat tekan dipindahkan. Hal lain adalah banyaknya komponen yang 

digunakan sehingga semakin rumit dalam perangkaiannya. Selain itu 

penempatan kabel – kabel yang digunakan kurang rapi dalam 

pengorganisasiannya. 
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5.2. Kesimpulan 

Setelah melakukan uji coba produk pada daun jati, dapat disimpulkan 

bahwa alat cetak tersebut dapat berfungsi. Hal ini dilihat dari aspek yang 

diutamakan pada alat cetak, seperti kemudahan dalam pembuatan, 

pengoprasian dan perbaikan. Beberapa aspek tersebut kemudian 

diimplementasikan pada ketersediaan komponen, pedoman penggunaan, 

serta keamanan alat ketika digunakan. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di lapangan, yang dituju lebih 

kepada Industri Rumah Tangga. Oleh sebab itu, penentuan daya yang 

digunakan pada alat cetak dibawah dari daya yang disubsidi pemerintah. 

Pemilihan satu jenis kuncian pada alat dapat memberikan kemudahan dalam 

hal perbaikan. Beberapa aspek tersebut akhirnya dapat menjadikan alat cetak 

ini menjadi salah satu peluang inovasi dalam pengolahan material serat alam. 

Sehingga lebih mudah bersaing dari segi teknik pengolahan material, 

kearifan lokal, dan pengembangan bentuk yang sesuai dengan pasar yang 

dituju. 

Dari uji coba alat yang telah dilakukan, ditemukan bahwa batas aman 

alat yang digunakan pada daun jati, daun talas dan daun jambu tidak sama. 

Hal ini dikarenakan panas yang dibutuhkan tergantung pada ketebalan dan 

karakter tiap material yang diproses. Maka dari itu, dibutuhkan 

pengembangan penelitian mengenai material yang dapat diproses 

menggunakan teknik serupa. 

 

5.3. Saran 

 

• Pengguna harus mematuhi standar penggunaan produk  alat tekan untuk 

menghindari kecelakaan kerja. 
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• Pre heating dilakukan pada saat awal produk alat cetak dihidupkan. 

Penggunaan pemanas dengan daya rendah berdampak pada lama proses 

pre heating.. 

• Dibutuhkan pengembangan penelitian mengenai material yang dicetak. 

• Bentuk cetakan dapat diganti sesuai keinginan, namun pada penelitian 

kali ini bentuk cetakan terbatas pada bentuk cetakan untuk alas piring. 

• Disarankan menggunakan daun yang sudah dilap menggunakan air 

terlebih dahulu sebelum dilakukan proses cetak.  
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